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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang terdapat pada bab empat, maka 

dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

Berdasarkan hasil analisis data yang terdapat pada bab empat, maka dapat 

diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

 

1. TANG (tangibility asset) memiliki hubungan positif dan signifikan  

dengan hutang jangka panjang dan total hutang. Semakin besar aset 

tetap yang dimiliki perusahaan maka semakin besar pula jaminan yang 

dapat diberikan perusahaan ketika perusahaan menggunakan alternatif 

pendanaan melalui hutang. Aset tetap perusahaan yang besar 

memberikan posisi yang baik yaitu dapat memberikan sinyal positif  

bagi para kreditor, hal ini dikarenakan aset tetap merupakan salah satu 

tolak ukur dan pertimbangan bagi para kreditor dalam memberikan 

pinjaman. 

2. Variabel PROF (profitability) memiliki hubungan negatif dengan 

hutang jangka panjang dan total hutang. Apabila profitabilitas 

perusahaan tinggi maka perusahaan cenderung menggunakan 

pendanaan internal yaitu laba ditahan sehingga penggunaan hutang 

jangka panjang akan menurut. Namun kenaikan profitabilitas akan 

menaikan kapasitas pembayaran hutang sehingga memungkinkan 

penggunaan hutang juga meningkat. 

3. CASH (kas) memiliki hubungan negatif dengan hutang jangka pendek 

dan total hutang. Kewajiban lancar digunakan untuk mendanai aset 
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lancar, oleh karena itu, apabila kas berkurang maka hutang jangka 

pendek akan digunakan sebagai tambahan kas untuk proses produksi 

sehingga dapat pula meningkatkan total hutang. 

4. OCL (hutang lancar lainnya) memiliki hubungan positif dengan hutang 

jangka pendek dan signifikan. Hal ini sesuai, karena hutang lancar 

lainnya juga termasuk dalam pos hutang jangka pendek. 

5. CAPINT (intensitas modal) memiliki hubungan positif dengan total 

hutang. Intensitas modal mencerminkan seberapa besar modal yang 

dibutuhkan perusahaan untuk menghasilkan pendapatan serta 

mencerminkan prospek perusahaan dimasa mendatang. Oleh karena itu, 

apabila intensitas modal meningkat maka mengindikasikan prospek 

perusahaan dimasa mendatang yang baik, sehingga memungkin 

perusahaan untuk menggunakan hutang. Namun hutang yang terlampau 

besar dapat pula menurunkan intensitas modal akibat beban bunga yang 

tinggi dan akan menimbulkan biaya kebangkrutan yang tinggi pula. 

6. SIZE (ukuran perusahaan) memiliki hubungan positif dengan total 

hutang. Semakin besar ukuran perusahaan maka semakin besar 

kemampuan perusahaan dalam melunasi hutang nya. Hal ini 

dikarenakan aset yang dimiliki perusahaan besar jauh lebih tinggi 

dibandingkan perusahaan kecil, sehingga besar pula kesempatan dalam 

penggunaan hutang. Selain itu perusahaan besar lebih berhati-hati 

dalam pengambilan keputusan, karena akan memberikan sinyal bagi 

kreditor dalam pemberian pinjaman. 

7. ACPAY (hutang dagang) memiliki hubungan positif dan signifikan 

dengan total hutang. Hutang dagang termasuk dalam pos hutang jangka 

pendek, sehingga kenaikan hutang dagang mempengaruhi kenaikan 

total hutang. 
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8. ACREC (piutang dagang) memiliki hubungan negatif dan signifikan 

dengan total hutang. Semakin besar piutang berarti perusahaan 

memiliki aset jangka pendek yang besar, sehingga perusahaan mampu 

untuk berproduksi tanpa menggunakan hutang yang besar. 

 

5.2  Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yaitu: 

1. Penelitian ini menggunakan sampel yaitu seluruh perusahaan 

manufaktur yang tercatat di Bursa Efek Indonesia, namun karena 

sampel tidak memenuhi kriteria yang telah ditetapkan yaitu 

kurangnya kelengkapan data maka, peneliti hanya menggunakan 

sampel 60 perusahaan manufaktur dari 143 perusahaan yang tercatat 

di Bursa Efek Indonesia. Oleh karena itu, di perlukan penelitian 

lanjutan yang memiliki kelengkapan data yang lebih baik sehingga 

sampel penelitian lebih lengkap. 

2. Penelitian ini memiliki jangka waktu penelitian yang relatif singkat 

yakni 4 tahun, sehingga jumlah data yang dikumpulkan untuk diolah 

relatif sedikit dan perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan jangka 

waktu penelitian lebih lama agar mendapatkan hasil yang lebih 

akurat. 

 

5.3 Saran 

 Pada penelitian selanjutnya diharapkan : 

1. Dapat menambahkan variabel yang lebih banyak dalam model 

penelitian sehingga para debitur dan kreditur mendapatkan 

informasi yang lebih banyak mengenai faktor-faktor yang 
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mempengaruhi struktur keuangan khususnya hutang. Variabel 

yang dapat ditambahkan seperti growth, size employment, 

uniqueness dan cash holding. 

2. Memperhatikan efek short term debt terhadap total debt. 

3. Dapat menggunakan pendekatan simultan. 
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